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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada jaman yang semakin maju ini membuat persepsi orang akan
pekerjaan menjadi berubah. Di mana pada jaman dahulu alasan seseorang bekerja
adalah agar dapat memenuhi kebutuhan sehari — hari. Tetapi pada jaman ini,
pemikiran karyawan semakin terbuka lebar di mana gaji atau tunjangan bukan lagi
menjadi dasar utama karyawan mencari pekerjaan tetapi juga, terkait dengan
kesempatan karir yang ditawarkan oleh perusahaan (PortalHR, 2014).

Jenjang Kkarir atau kepuasan akan pekerjaan menjadi salah satu hal yang
terpenting selain gaji atau tunjangan. Dari hasil survey yang dilakukan oleh
perusahaan Jobstreet Indonesia tahun 2014 telah membuktikan sebanyak 78.3%
responden dari total responden sebanyak 13.817 anggota mengatakan tidak
memiliki jenjang karir yang jelas dalam perusahaan yang menaunginya. Hal ini
membuktikan bahwa jenjang karir yang jelas sangat diperlukan oleh karyawan
yang telah memiliki masa kerja yang lama dalam perusahaan karena dengan
jenjang karir yang jelas, karyawan dapat meningkatkan kemampuan &
keahliannya dalam bekerja.

PT Smart Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perusahaan
konsumen berbasis kelapa sawit yang terintegrasi di Indonesia yang berkomitmen
untuk membuat produk yang terbuat dari bahan minyak kelapa sawit. Perusahaan
PT Smart Tbk pertama kali didirikan pada tahun 1962 dengan nama PT Maskapai

Perkebunan Sumcama Padang Halaban. Kini PT Smart Tbk telah mempunyai
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500.000 karyawan. Dari banyaknya jumlah karyawan, PT Smart Tbk harus dapat
menyusun berbagai strategi untuk membuat karyawan tetap loyal dengan
perusahaan. Salah satu yang dilakukan adalah dengan mengadakan training bagi
karyawan baru dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada karyawan
baru akan background, value dan budaya perusahaan agar karyawan juga ikut
serta meresapi arti value perusahaan sehingga diharapkan karyawan dapat tetap
setia dengan perusahaan. Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang kelapa sawit
PT Smart Tbhk pastinya memiliki pesaing yang bergerak dibidang yang sama
seperti PT Indofood Sukses Makmur Thk dengan produk minyak gorengnya yaitu
bimoli merupakan salah satu pesaing utama dari PT Smart Tbk produk minyak
goreng yaitu filma. Selain itu, perusahaan unilever yang memproduksi minyak
goreng dengan nama produk tropical juga merupakan pesaing lain dari PT Smart
Tbk dalam produk minyak goreng.

Pengertian career satisfaction yang telah dipaparkan oleh Judge at al
(1995) dalam Joo & Park (2009) adalah sebuah kesuksesan karir yang dirasakan
oleh seorang karyawan dalam perusahaan. Disisi lain Gattiker & Larwood (1986)
dalam Kang et al (2014) mengatakan bahwa career satisfaction adalah sebuah
kesadaran individu akan pencapaiannya saat ini dan rencana yang akan dilakukan
dimasa mendatang.

Dari hasil in-depth interview yang telah dilakukan kepada salah seorang
karyawan yang berada dalam sub divisi Human Resource Business Partner PT
Smart Tbk mengenai career satisfaction di perusahaan tersebut, di mana mereka

mengaku adanya ketidakpuasan terhadap jenjang karir pada perusahaan tersebut.

Analisis pengaruh..., Erika Giovanni, FB UMN, 2016



Jenjang karir di PT Smart Tbk yang cenderung lama dalam mempromosikan
karyawan ke posisi yang lebih tinggi seperti dari level staff officer menjadi section
head. Dimana dapat dilihat dari tabel jenjang karir karyawan yang disediakan oleh
perusahaan PT Smart Thk.

Tabel 1.1 Grade Karyawan PT Smart Tbk

Level Grade
Deputy GM/GM Director >16
Deputy Head 16
Section Head 13 -15
Officer 11-12
Non staff 5-10

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer Mei 2016

Karyawan yang telah bekerja cukup lama dalam perusahaan merasa
kecewa dengan PT Smart Tbk yang cenderung lama mempromosikan karyawan di
mana dari keterangan yang telah diberikan, perusahaan akan mempromosikan
karyawan dengan masa kerja selama 3 tahun tetapi hal tersebut tidak terbukti
dilaksanakan oleh perusahaan. Promosi yang cenderung lama merupakan
karyawan yang berada dalam level yang berbeda tetapi dari level yang sama
sedangkan dari level yang berbeda cenderung memiliki waktu yang singkat untuk
dipromosikan yakni 2 tahun masa kerja karyawan. Salah satu penyebab
perusahaan lama untuk mempromosikan karyawan yakni perusahaan lebih
memprioritaskan karyawan yang berasal dari suku Chinese. Hal tersebut

menyatakan bahwa career satisfaction dapat memicu terjadinya turnover intention
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pada perusahaan karena jika suatu karyawan tidak merasa puas dengan karirnya
dalam perusahaan, maka kemungkinan besar karyawan akan memutuskan untuk
meninggalkan perusahaan dan lebih memilih untuk mencari perusahaan lain yang
menyediakan jenjang karir yang lebih baik.

Portal ‘et al (1994) dalam Suma & Lesha (2013) menjelaskan pengertian
dari organizational commitment sebagai sebuah kekuatan relatif yang ditimbulkan
dari perasaan dan adanya keterlibatan dari organisasi tersebut. Serta, terdapat tiga
faktor yang menggambarkan organizational commitment yaitu,: sebagai sebuah
kekuatan kepercayaan dan penerimaan akan visi dan misi perusahaan, keinginan
untuk mengarahkan segala usaha untuk membuat organisasi menjadi lebih baik,
dan sebuah keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam
karyawan. Organizational Commitment dapat memicu adanya turnover intention
pada perusahaan karena jika karyawan sudah merasa tidak nyaman dengan
atasannya di perusahaan maka, hal itu akan memicu karyawan untuk
mengundurkan diri dari perusahaan. Pimpinan yang baik adalah pimpinan yang
menginginkan karyawannya untuk berhasil dan memiliki kemajuan. Berempati
kepada karyawan yang sedang kesulitan atau membantu rekan kerja saat sedang
sakit. Pimpinan yang tidak peduli dengan karyawannya akan selalu diincar untuk
dikhianati dan dijadikan alasan untuk keluar dari perusahaan (Natalova, 2015).

Karyawan PT Smart Tbk mengaku kurang memiliki- komitmen dalam
perusahaan. Karyawan yang mengajukan pengunduran diri rata — rata memiliki
masa kerja yang cukup singkat di mana berkisar antara 6 hingga 12 bulan dan

memiliki alasan yang sama di mana ingin mendapatkan kesempatan yang lebih
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baik dalam lingkungan dan prospect yang lebih baik diluar perusahaan.
Perusahaan mengharapkan karyawan mempunyai komitmen yang tinggi dalam
perusahaan agar karyawan dapat bekerja dengan baik dan dapat mencapai tujuan
organisasi secara optimal. Komitmen yang karyawan berikan kepada perusahaan
didasari dengan perilaku baik atasan serta pemberian benefit yang sesuai dengan
kebutuhan maka karyawan akan mempunyai komitmen yang tinggi kepada
perusahaan (Mangalandum, 2013).

Hubungan organizational commitment dengan turnover intention terhadap
turnover intention menurut Kottke & Shafranski (1988) dalam Kang et al (2014)
adalah apabila hubungan karyawan dengan atasan terjalin dengan baik dan
perusahaan memberikan benefit serta lingkungan kerja yang kondusif dapat
mengurangi turnover karyawan dalam perusahaan. Dengan demikian, karyawan
akan merasa nyaman dengan perusahaan. Dengan adanya pemberian benefit yang
adil akan membuat karyawan berusaha untuk tetap loyal dalam perusahaan
meskipun terdapat masalah dalam perusahaan.

Mengatasi turnover tidak hanya perlu untuk memperhatikan pembagian
reward kepada karyawan baik dalam bentuk intrinsic maupun extrinsic,
melainkan harus menjaga kepuasan karyawan dari sisi culture dan jenjang Kkarir
karyawan dalam perusahaan karena dengan mulai banyaknya karyawan yang
berasal dari gen Y, tentu membuat perusahaan harus lebih jeli dalam memenuhi
tuntutan berbeda dari gen Y. Tuntutan berbeda dari gen Y dan gen X', seperti gen
X yang cenderung lebih mementingkan jejang karir yang jelas, jam kerja yang

fleksibel, fasilitas, serta lingkungan pekerjaan yang perlu dipastikan. Sebaliknya,
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gen Y vyang terlahir dengan kehidupan yang serba tersedia dan cenderung
memiliki karakteristik antara lain: cepat merasa bosan, menggunakan saluran
komunikasi yang tinggi, berada pada level kepercayaan yang tinggi, serta open-
minded dan bermental positif. Gen Y juga mempunyai karakteristik cenderung
suka berpindah — pindah pekerjaan secara cepat karena sifat cepat bosannya yang
tinggi dan tertarik dengan tantangan baru. Baik gen Y atau gen X, situasi
lingkungan pekerjaan memang penting untuk diperhatikan, untuk memperoleh
suasana kerja yang nyaman dan untuk mengatasi gen Y yang bekerja dalam
perusahaan untuk tidak merasa bosan (Prahadi, 2015).

Pengertian turnover menurut Jeffrey (2007) dalam Saeeq et al (2014)
mengatakan turnover merupakan sebuah perasaan yang ditimbulkan ketika
seorang karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya dan perusahaan tidak
memberikan kepercayaan kepada karyawan, maka karyawan akan memutuskan
untuk mengundurkan diri dari perusahaan dan jangka waktu karyawan bekerja
dalam perusahaan akan semakin pendek. Turnover yang tinggi dalam perusahaan
akan berdampak kepada kerugian finansial, di mana ketika seorang meninggalkan
perusahaan, maka biaya baru akan ditimbulkan, seperti: biaya untuk melakukan
proses rekrutmen, seleksi dan pelatihan bagi karyawan baru yang diperlukan
menurut Saeeq et al (2014).

Dari hasil in-depth interview dengan bagian Human Resource Business
Partner memberikan informasi mengenai angka turnover dari tahun ke tahun di
perusahaan PT Smart Tbk mengalami peningkatan yang drastis terlihat dari tahun

2013 hingga 2015, di mana berkisaran antara 20% - 25% pertahunnya. Pada
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umumnya, alasan karyawan memutuskan untuk keluar dari perusahaan adalah
untuk mendapatkan kesempatan yang lebih baik. Kesempatan yang dimaksudkan
disini adalah untuk mendapatkan hal yang lebih baik yaitu, terkait dengan benefit
dan lingkungan pekerjaan yang lebih baik karena berdasarkan dari hasil in-depth
interview dengan berbagai karyawan bagian Human Resource Business Partner
dalam perusahaan PT Smart Tbk, di mana bagian tersebut merupakan bagian yang
paling dekat dengan seluruh karyawan dan juga bertanggung jawab untuk
mewawancarai karyawan yang akan keluar dari perusahaan. Terdapat beberapa
karyawan yang memutuskan untuk mengundurkan diri dari perusahaan
dikarenakan memiliki konflik dengan atasan mereka. Masalah yang terjadi ini
merupakan masalah yang cukup fatal, sehingga karyawan tersebut memutuskan
untuk menggundurkan diri disaat masa kerjanya masih terbilang sangat singkat
yaitu, hanya 6 bulan. Kejadian yang dialami oleh karyawan tersebut bukan
merupakan hal pertama, melainkan kejadian yang cukup sering dialami dalam
perusahaan PT Smart Tbk.

Dengan melihat fenomena yang ada dan dihubungkan dengan kondisi
yang berada dalam perusahaan PT Smart Thk yang memiliki divisi Human
Resource Department, di mana dari setiap karyawannya menginginkan
kesempatan karir yang lebih baik dari perusahaan, seperti: jenjang Karir yang jelas
dan lingkungan pekerjaan yang lebih baik untuk dapat meningkatkan komitmen
organisasi dalam perusahaan. Beberapa faktor yang telah diuraikan di atas secara
tidak langsung berdampak kepada turnover intention yang cenderung tinggi dalam

perusahaan.

Analisis pengaruh..., Erika Giovanni, FB UMN, 2016



Berdasarkan uraian di atas dengan permasalahan yang berada dalam
perusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisa Hubungan antara career satisfaction dan organizational commitment
terhadap turnover intention Telaah pada divisi Human Resource Management
perusahaan PT Smart Tbk™ yang mengacu pada jurnal utama dengan berjudul
“carrer satisfaction, organizational commitment, and turnover intention, the
effect of goal orientation, organizationalal learning culture and development

feedback ”.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah  turnover dalam setiap perusahaan memang sering
diperbincangkan dengan cara yang negatif. Adapun beberapa cara untuk
memperbaiki masalah tersebut menjadi hal yang perlu untuk dikembangkan oleh
setiap perusahaan, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti dengan beberapa
permasalahan yang terjadi seperti di bawah ini:
1.  Apakah career satisfaction berpengaruh terhadap turnover intention di
PT Smart Thk pada divisi Human Resource Departement?
2. Apakah organizationalal commitment berpengaruh terhadap turnover

intention PT Smart Tbk pada divisi Human Resource Departement?
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1.3 Batasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih fokus, maka diperlukan

adanya pembatasan masalah pada penelitian ini. Batasan masalah atau ruang

lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Konsep Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan melakukan penelitian survey.

Wilayah Penelitian

PT Smart Thk merupakan perusahaan terbesar yang bergerak dibidang
perusahaan konsumen berbasis kelapa sawit yang terintegrasi di
Indonesia yang berkomitmen untuk membuat produk yang terbuat dari
bahan minyak kelapa sawit. Perusahaan PT Smart Tbk pertama kali
didirikan pada tahun 1962 dengan nama. Dalam penelitian ini penulis
mengambil wilayah penelitian yaitu kepada seluruh divisi Human
Resource Department pada perusahaan PT Smart Thk.

Alat analisis

Alat yang digunakan dalam mengelola penelitian adalah dengan

menggunakan applikasi SPSS versi 23.

1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari data dan informasi yang

jelas tentang pengaruh career satisfaction dan organizational commitment

terhadap turnover intention, yang diperlukan dalam penyusunan skripsi guna
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untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Manajemen di Universitas Multimedia
Nusantara.
Tujuan penelitian:
1. Untuk menguji dan menganalisis adanya pengaruh antara career
satisfaction terhadap turnover intention PT Smart Thk pada divisi
Human Resource Departement.
2. Untuk menguji dan menganalisis adanya pengaruh antara
organizational commitment terhadap turnover intention PT Smart

Tbk pada divisi Human Resource Departement.

15  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Dapat memberikan gambaran, informasi, pandangan, dan saran
yang berguna bagi para pelaku bisnis, sehingga dapat menyadari
pentingnya untuk mengetahui pengaruh antara career satisfaction dan
organizational commitment terhadap turnover intention.
2. Manfaat Akademis
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
informasi yang tepat, sehingga bermanfaat bagi pembaca dan melalui
penelitian ini pembaca diharapkan mendapatkan pembelajaran yang baru
mengenai topik yang penulis angkat yaitu: pengaruh career satisfaction

dan organizational commitment terhadap turnover intention.

Analisis pengaruh..., Erika Giovanni, FB UMN, 2016



3. Manfaat bagi perusahaan
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat membuat
perusahaan memahami masalah yang sedang dialami dalam perusahaan
mengenai pengaruh career satisfaction dan organizational commitment
terhadap turnover intention Dan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk

menentukan kebijakan perusahaan.

1.6 ~ Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima (5) bab, di mana disetiap bab
memiliki fungsinya masing — masing. Dari kelima bab ini memiliki keterkaitan
antar satu sama lain, sehingga menjadikan penulisan skripsi ini menjadi jelas dan
lengkap. Adapun sistematika penulisan skripsi ini seperti berikut:
Bab I: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah dan alasan pemilihan judul,
rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan penelitian ini. Penjelasan secara umum mengenai berbagai
bentuk hubungan antara variabel career satisfaction, organizational commitment
serta turnover intention yang menjadi perhatian besar dalam strategi Kinerja
perusahaan.
Bab I1: LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan penguraian landasan teori yang digunakan dalam

penelitian, yaitu teori mengenai career satisfaction, organizational commitment,
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dan turnover intention serta teori lanjutan yang mendukung teori — teori yang
telah diuraikan tersebut.
Bab I1l: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan konsep dasar pembuatan skripsi, seperti: gambaran
umum perusahaan, sejarah dan pengembangan, serta struktur oerganisasi. Dalam
bab ini, akan diuraikan mengenai variabel penelitian beserta definisi
operasionalnya, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, serta
teknik analisis data yang digunakan.
Bab IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan penguraian semua hasil penelitian dari hasil kuisioner
yang digunakan dari tahap analisis input maupun output. Berdasarkan indikator -
indikator dalam kuisioner, diuraikan juga analisis mengenai pelatihan yang terdiri
dari materi penelitian, pelatihan, lokasi dan penyelenggaraan terhadap
produktivitas karyawan. Uraian tersebut lalu dihubungkan dengan teori — teori
terkait, serta hasil penelitian sebelumnya.
Bab V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir dalam skripsi ini akan membahas mengenai kesimpulan dan

beberapa saran yang penulis berikan mengenai penelitian yang telah dilakukan,

berdasarkan dari analisis data yang sudah dibahas dalam bab sebelumnya.
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